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Abstrak 
Dalam makalah ini mencoba untuk mengulas serta mengkelompokkan 
kompetensi praktis literasi informasi berdasarkan standar literasi 
informasi untuk mahasiswa ilmu perpustakaan khususnya yang berada 
dibawah naungan Perguruan Tinggi Agama Islam. Kompetensi standar 
mencakup 5 standar yang diadopsi dari Association of College & 
Research Libraries (ACRL). Standarnya adalah; (1) Menetapkan 
kebutuhan informasi yang dibutuhkan,(2) Menemukan informasi yang 
dibutuhkan secara efektif dan efesien, (3) Mengevaluasi informasi dan 
sumber secara kritis dan menggabungkan beberapa informasi menjadi 
basis pengetahuan dan sistem nilai (4)Secara individu maupun 
berkelompok menggunakan informasi untuk mencapai tujuan tertentu (5) 
Menggunakan informasi dengan memahami isu terkait budaya, ekonomi, 
hukum dan sosial terkait penggunaan informasi. Kompetensi praktis yang 
dipaparkan terkait dengan pengetahuan, keterampilan, software yang 
harus dikuasai. 
Abstract 
In this paper tries to review as well as groups of practical competence 
based information literacy information standards for library science 
students, especially under the auspices of College of Islamic Religion. 
Competency standard includes 5 standard adopted by the Association of 
College & Research Libraries (ACRL). Standart consists of 
;(1)Determines the nature and extent of the information needed (2) 
Accesses needed information effectively and efficiently (3)evaluates 
information and its sources critically and incorporates selected 
information into his or her knowledge base and value system (4) 
Individually or as a member of a group, uses information effectively to 
accomplish a specific purpose (5)Understands many of the economic, 
legal, and social issues surrounding the use of information and accesses 
and uses information ethically and legally. Presented practical 
competence related to the knowledge, skills, software that must be owned. 
 





Istilah literasi Informasi (melek informasi) sebagai sebuah kemampuan generik yang 
merupakan kompetensi kunci untuk meningkatkan kemampuan belajar secara mandiri 
sesorang dan mewujudkan pembelajaran sepanjang hayat (Advisory Committee on 
Information Literacy, 2011). Orang melek informasi adalah orang yang mengetahui dengan 
pasti bagaimana cara belajar yang efektif dan efesien untuk menyelesaikan tugas dan masalah 
yang dihadapi. Literasi informasi merujuk pada kemampuan seseorang untuk menetapkan, 
menemukan, mengevaluasi dan menggunakan secara efektif informasi yang 
dibutuhkan(American Library Association, 1989). Standar kompetensi terkait literasi 
informasi banyak dikembangkan oleh berbagai asosiasi perpustakaan di beberapa negara 
maju. Banyak perguruan tinggi ternama telah mengadopsi prinsip dan standar literasi untuk 
kebutuhan mereka. Gerakan literasi informasi dilingkungan perguruan tinggi juga telah 
didukung oleh beberapa badan akreditas universitas dan pendidikan tinggi dengan 
menerapkan standar penilaian terkait program literasi informasi untuk menunjang 
pengajaran(Association of College & Research Libraries (ACRL), 2011).  
Ada beberapa standar kompetensi literasi informasi sudah pupuler dan dikembangkan 
oleh asosiasi perpustakaan yang didisain khusus untuk perguruan tinggi yaitu Association of 
College and Research Libraries (ACRL) yang merupakan divisi dari American Library 
Association (ALA) dan The Society of College, National and University Libraries 
(SCONUL) wilayah United Kingdom dan Irlandia. ARCL menetapkan 5 standar literasi 
informasi yang disertai dengan indikator kinerja dari setiap standar dan disertai capaian hasil, 
standar ini terdiri dari Know, Access, Evaluate, Use dan Ethical/Legal (Association of 
College & Research Libraries (ACRL), 2000). SCONUL menetapkan model dengan 
menggunakan istilah tujuh pilar literasi informasi, pilar-pilar ini terdiri dari Identify, Scope, 
Plan, Gather, Evaluate, Manage, dan Present (SCONUL (The Society of College, National 
and University Libraries), 2011). Kedua meodel ini pada umumnya prinsip memiliki banyak 
persamaan, namun Standar dari ARCL lebih banyak diadopsi oleh institusi nasional dan 
perguruan tinggi dunia, ARCL telah memulai menetapkan standar untuk perguruan tinggi 
pada tahun 2000 sedangkan SCONUL pada tahun 2011.  
Program literasi informasi sangat dibutuhkan bagi dunia pendidikan terlebih untuk 
pendidikan tinggi. Mahasiswa perlu dibekali kemampuan literasi informasi untuk menunjang 
kesuksesan akademis mereka dan menjamin kualitas lulusan yang mampu bersaing dan 
beradaptasi dengan pekembangan dunia kerja. Saat ini telah banyak  Program studi Ilmu 




Perpustakaan terutama di bawah Perguruan Tinggi Agama Islam memunculkan matakuliah 
literasi informasi sebagai upaya untuk menghasilkan lulusan berkualitas dan calon  
pustakawan profesional. Selain masuk dalam kurikulum, cukup banyak gerakan dan program 
literasi informasi dilaksanakan oleh pihak perpustakaan melalui seminar dn workshop. 
Kompetensi yang dimiliki diharapkan dapat menjadi pendorong program literasi informasi 
dilingkungan tempat mereka bekerja.  
 
Kerangka literasi Informasi dalam sebuah disiplin 
Kerangka literasi informasi menggabungkan beberapa standar dan hasil belajar yang 
terdiri dari karakteristik, atribut, proses, pengetahuan, keterampilan sikap, keyakinan, dan 
aspirasi terkait orang melek informasi. Standar ini didasarkan pada keterampilan generik, 
keterampilan informasi , nilai-nila dan keyakinan. Semua elemen tersebut dipengaruhi oleh 
konteks disiplin ilmu tertentu.  
 
 
Gambar 1. Elemen literasi informasi(Bundy, Council of Australian University Librarians, & 
Australian and New Zealand Institute for Information Literacy, 2004) 
 Keterampilan generik termasuk pemecahan masalah (problem solving), kolaborasi 
dan kerja sama tim, komunikasi dan berpikir kritis. keterampilan informasi (informtion skill) 
termasuk mencari informasi, mengevaluasi, mengelola, penggunaan informasi dan didukung 
dengan kemahiran teknologi informasi. Nilai-nilai dan keyakinan termasuk menggunakan 
informasi secara bijak dan etis (plagiarism), tanggung jawab sosial dan partisipasidalam 
sebuah komunitas untuk berbagi pengetahun dan saling belajar. Kombinasi dari semua 
keterampilan dan nilai keyakinan ini mendorong terbentuknya literasi informasi seseorang. 




 Ada beberapa standar spesifik pada bidang tertentu yang sudah ditetapkan oleh 
ARCL, seperti bidang antropologi dan sosiologi, keperawatan, ilmu politik, sastra inggris, 
sains dan teknologi, pendidikan guru, dan jurnalis.(Association of College & Research 
Libraries (ACRL), 2016) Setiap standar disiplin memiliki perbedaan yang disesuaikan 
dengan kebutuhan dan perkembangan dari bidang tersebut. Standar disiplin ini dirancang oleh 
komite dari ACRL/Intruction Section Information Literacy in the Disciplines dengan cara 
mengumpulkan data literasi informasi dari berbagai sumber seperti lembaga akreditasi, 
asosiasi profesi, dan lembaga pendidikan tinggi nasional dan internasional. Namun sampai 
saat ini standar untuk mahasiswa ilmu perpustakaan atau pustakawan belum ada penetapan 
dari komite bidang dari ARCL. 
Standar literasi informasi untuk perguruan tinggi ARCL 
 Association of College & Research Libraries (ARCL) adalah divisi terbesar dari 
American Library Association (ALA) yang memiliki anggota 11.000 pustakawan perguruan 
tinggi (20% dari total keanggotaan ALA) untuk mengembangkan jasa dan produk yang dapat 
membantu para pustakawan dalam belajar, berinovasi, dan memimpin dalam komunitas 
akademik. Divisi ini didirikan pada tahun 1940 dan berkomitmen untuk memajukan 
pembelajaran dan akademik. Salah satu produk adalah memuat standar kompetensi literasi 
informasi untuk perguruan tinggi. Standar-standar ini ditinjau oleh Komite Standar ACRL 
dan disetujui oleh Dewan Direksi Asosiasi Perguruan Tinggi dan Riset Perpustakaan (ACRL) 
pada tanggal 18 Januari 2000, melalui pertemuan American Library Association di San 
Antonio, Texas. Standar ini juga didukung oleh Asosiasi Pendidikan Tinggi Amerika 
(Oktober 1999) dan Dewan Independen Perguruan Tinggi(Februari 2004). 
 Standar litetrasi informasi yang ditetapkan terdiri atas lima standar yaitu 1) 
Menetapkan kebutuhan informasi yang dibutuhkan, 2) Menemukan informasi yang 
dibutuhkan secara efektif dan efesien, 3) Mengevaluasi informasi dan sumber secara kritis 
dan menggabungkan beberapa informasi menjadi basis pengetahuan dan sistem nilai, 4) 
Secara individu maupun berkelompok menggunakan informasi untuk mencapai tujuan 
tertentu 5) Menggunakan informasi dengan memahami isu terkait budaya, ekonomi, hukum 
dan sosial terkait penggunaan informasi. Setiap standar memiliki beberapa indikator 
kemampuan dan hasil pembelajaran, dengan demikian standar ini dapat mengukur 
kemampuan literasi seseorang. 
 Kompetensi yang disajikan di sini menguraikan proses dimana fakultas, pustakawan 
menunjukkan indikator khusus yang mengidentifikasi siswa sebagai melek informasi. 
Mahasiswa juga akan menemukan keterampilan yang bermanfaat dengan kerangka kerja 




untuk mendapatkan mengontrol bagaimana berinteraksi dengan informasi di lingkungan 
disiplin. Haal ini membantu untuk menyadarkan mahasiswa mengembangkan pendekatan 
metakognitif untuk belajar, membuat mereka sadar tindakan eksplisit diperlukan untuk 
mengumpulkan, menganalisis, dan menggunakan informasi. Semua mahasiswa diharapkan 
untuk menunjukkan semua kompetensi, namun tidak semua mahasiswa akan menunjukkan 
mereka ke tingkat yang kemahiran sama atau pada kecepatan yang sama.  
Beberapa disiplin ilmu dapat menempatkan penekanan lebih besar pada penguasaan 
kompetensi pada titik-titik tertentu dalam proses. Banyak dari kompetensi kemungkinan akan 
dilakukan secara berulang dimana setiap standar mengharuskan mahasiswa untuk kembali ke 
titik awal dalam proses, merevisi pendekatan mencari informasi, dan mengulangi langkah 
yang sama.  
Standar kompetensi literasi informasi mahasiswa ilmu perpustakaan  
 Standar yang akan diuraikan merupakan sebuah usulan awal dalam menetapkan 
standar literasi sesuai kebutuhan dengan disiplin ilmu. Standar usulan ini mengadopsi standar 
kompetensi dari ARCL yang kemudian disesuaikan dengan kebutuhan serta penekanan yang 
lebih banyak pada standar tertentu. Kompetensi setiap standar akan dijelaskan menggunakan 
tabel disertai penjelasan indikator dan kemampuan yang harus dimiliki.  
Standar 1 : Mahasiswa melek informasi menentukan sifat dan tingkat informasi yang 
dibutuhkan 
Tabel 1. Standar I Kompetensi Literasi Informasi 






































































































dan menuliskan  
sinonim, istilah 












































































































Koleksi Jurnal dan 
majalah  tercetak  



























sekunder dan tersier 



















1.3 Mempertimbang 1.3.1 Menentukan Menelusuri dan Layanan 














































































Panduan road map 
1.4 Mengevaluasi 






























  1.4.2 Mengunakan dan 
mengartikulasika















Dalam standar satu penekanan praktis dapat diterapkannya pembelajaran berbasis 
masalah (Problem-Based Learning) yang merupakan bagian dari pembelajaran aktif. 
(Wenger, 2014)  Pembelajaran berbasis masalah (PBM) sebagai suatu pendekatan 
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa 
untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. PBM 
memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan belajar secara mandiri, 
berpikir kritis, kemampuan berkolaborasi, kemampuan mencari, mengevaluasi informasi, 
kemampuan verbal dan menulis. Untuk mendukung standar ini agar dapat berjalan dengan 
lebih maksimal adalah dengan memanfaatkan peta konsep. Pemetaan konsep membantu 
sesorang atau kelompok membuat desain visual, gambar, atau diagram, dari pemikiran 
terlibat dalam sehingga mencerminkan, menyortir, dan memfokuskan kembali ide-ide dengan 
mudah. Menggunakan konsep pemetaan memungkinkan otak untuk "bebas berpikir" 
sepanjang jalan untuk pengembangan pertanyaan penelitian.(Bothma, Cosijn, Fourie, & 
Penzhorn, 2011) 
Secara umum kompetensi pada standar pertama menuntut setiap orang untuk mampu 
menjawab pertanyaan; 1) Apa informasi yang dibutuhkan? 2) Apa jenis informasi yang 
dibutuhkan? dan 3) Berapa banyak informasi yang dibutuhkan?. Untuk menjawab pertanyaan 
seperti ini sesesorang banyak mengalami kendala, terutama jika dihadapkan pada masalah 
atau topik yang asing bagi mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Saunder et.al terhadap 
kemampuan literasi informasi dan prilaku mahasiswa ilmu perpustakaan dari 18 negara 
dengan jumlah 1249 responden , hasilnya menunjukan bahwa 56% responenden menyatakan 
sangat setuju bahwa untuk memulai sebuah tugas sesuatu yang sulit. Selanjutnya sebanyak 




46% (setuju) dan 45% (sangat setuju) menyatakan bahwa mendefinisikan topik masalah dan 
penyempitan masalah adalah tugas yang sulit(Saunders et al., 2015).  
 
Standar 2 : Mahasiswa melek informasi mengakses informasi dengan efektif dan efisien  
Tabel 2. Indikator Standar II Literasi Informasi 














2.1.1 Menyelidiki lingkup, 




yang sama di 
berbagai sumber 
online yang 














2.1.2 Memilih pendekatan 
yang efisien dan efektif 
untuk mengakses 
informasi yang 
















2.2.1 Mengidentifikasi kata 
kunci, sinonim dan 
istilah terkait informasi 
yang dibutuhkan 
Membuat daftar 








kamus, dll) dan 
mindmap 
software 
2.2.2 Memilih kosakata 
terkendali khusus 


















neal & Hlava, 
2005) 
2.2.3 Membangun strategi 
pencarian 
menggunakan perintah 
yang sesuai untuk 
sistem pencarian 



















indeks, daftar isi, 










pengguna dan mesin 
pencari, dengan bahasa 







dari sisi interface, 























berbagai format ( 







2.3.2 Memahami berbagai 
skema klasifikasi dan 
sistem lain (misalnya, 
call number atau 









atau indeks lain 
untuk menelusur 
koleksi fisik di 
perpustakaan jika 
sistem online tidak 
berjalan dengan 










2.3.3 Menggunakan layanan 
online atau secara 













via telepon, e-mail 
Dirketori, 
contact us ask a 
librarian, 














2.4.1 Menilai kuantitas , 
kualitas, dan relevansi 
dari hasil pencarian 
untuk menentukan 
apakah alternatif 
sarana akses informasi  
Membaca info 
metadata , abstrak 














harus merevisi strategi 
pencarian 
Menggunakan 
filter “language” / 
bahasa atau 
menggunakan 








2.5.1 Memilih di antara 
berbagai teknologi 
yang paling sesuai 
untuk tugas penggalian 
informasi yang 
dibutuhkan (misalnya, 
fungsi copy / paste 
software, mesin 
fotokopi, scanner, 

















- PDF Unlocker 









kelompok folder ( 






2.5.3 Membedakan antara 
jenis sumber yang 
dikutip dan memahami 
unsur-unsur dan 
sintaks yang benar dari 
















- EndNote Basic 
- Docear, dll. 
2.5.4 Mencatat semua 
informasi kutipan yang 
bersangkutan untuk 
referensi di masa 










- Qiqqa. dll 
2.5.5 Menggunakan berbagai 
teknologi untuk 
mengelola informasi 
yang dikumpulkan dan 
terorganisir 
 
Penentuan istilah untuk penelusuran terkomputerisasasi sangat berpengaruh terhadap 
hasil pencarian. Kosakata memainkan peran utama dalam efektifitas dan efesiensi sistem 
pencarian infrmasi. Ekpresi pencarian yang digunakan dalam proses pengambilan bisa 
berasal dari bahasa natural atau kosakata terkendali. Salah satu keuntungan dari penggunaaan 
istilah kosakata terkendali adalah dapat menyajikan istilah pencarian standar ( istilah tanpa 
ambigu)(Muddamalle, 1998). Salah satu daftar istilah terkendali yang digunakan untuk 
membantu penelusuran adalah tesaurus. Tesaurus ada yang cakupan istilah umum dn ada 
yang spesifik disiplin tertentu, sebagai contoh bidang disiplin ilmu perpustakaan dn 
informasi.Secara garis besar standar ini harus mampu menjawab pertanyaa 1) Apa cara 
terbaik untuk mengumpulkan informasi, 2) Apakah sudah menggunakan istilah yang tepat 
untuk penelusuran dan 3) Dimana sistem penelusuran dan sumber informasi dapat saya 
peroleh?. 
Standar 3 : Mahasiswa melek informasi  mengevaluasi informasi dan sumber secara 
kritis dan menggabungkan informasi terpilih menjadi basis pengetahuan dan 
sistem nilai (sintesis) 
Tabel 3. Indikator Standar III Literasi Informasi 
No Indikator Hasil Praktis Pendukung 
3.1 Merangkum ide 











gagasan atau ide 
pokok 





dan memilih data 
yang akurat.  
Memparafraseka
n teks tertulis 
3.1.3 Mengidentifikasi 
materi kata demi 
kata kemudian 
dapat dengan 
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Menggunakan 









Leigh, & Mathers, 
2010) 
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sintesis awal, jika 
memungkinkan 




















































di media sosial 
Forum, group, 


















Standar ini bertujuan untuk mengevaluasi sekaligus menyaring informasi yang telah 
diperoleh dari hasil pencarian. Kriteria evaluasi informasi membantu ssorangn untuk dapat 
memililah dan memilih informasti terbaik dan berkualitas, selain kriteria yang telah 
dijelaskan (lihat 3.2.1) ada kriteria lain yang dapat dijadikan ukuran yaitu kriteria relevansi, 
tujuan,  cakupan dan kedalaman dari informasi(Lanning, 2012). Perkembangan teknologi 
informasi telah membawa perubahan yang besar bagaimana informasi diciptakan, dikelola 
dan diserbarkan. Saat ini informasi sangat mudah untuk disebarkan melalui web atau media 
internet lainnya. Kondisi ini memungkinkan semua orang dari berbagai kalangan dan 
latarbelakang dapat menulis dan menyebarkan informasi dengan mudah tanpa perlu adanya 
validasi atau ulasan dari orang yang ahli dibidang atau otoritas, sehingga informasi yang 
tersedia di internet banyak diragukan kebenaran informasinya. Dengan demikian perlu 
adanya evaluasi informasi web sebelum digunakan untuk kepentingan tertentu. Dari standar 
ini ada beberapa pertanyaan inti untuk dijawab berkaitan dengan evaluasi dan 
menggabungkan informasi menjadi sebuah nilai baru, yaitu; 1) Apakah informasi dari sumber 
ini kredibel?, 2) Apakah ada intepretasi lain atau sudut pandang? 3) Bagaimana informasi 
baru mengubah apa yang saya ketahui? 





Standar 4 : Mahasiswa melek informasi secara individu atau sebagai anggota kelompok, 
menggunakan informasi secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu 
Tabel 4. Indikator Standar IV Literasi Informasi 
No Indikator  Hasil Praktis Pendukung 
4.1 Menggunakan 
informasi baru dan 
sebelumnya untuk  
perencanaan dan 
penciptaan produk 
atau kinerja tertentu. 
4.1.1 Mengorganisir 
konten dengan cara 
mendukung tujuan 
dan format produk 
(misal: outlines, 





















  4.1.3 Memanipulasi teks 




mereka dari lokasi 
aslinya dan format 
untuk konteks baru 
Memanipulasi 
teks, gabar, dan 
data digital dan 
mengkonversi 
ke dalam bentuk 
paper / slide 
show 
- PDF Editor 
- Image Editor 
- Konversi file 
multimedia 
 
4.2 Merevisi proses 
pengembangan 
produk atau kinerja 
4.2.1 Mengelola catatan 
























produk atau kinerja 
secara efektif kepada 
orang lain. 




tujuan dari produk 


























- Page Layout 
- Page Break 
- Table of 




produk dan kinerja.  Content 
- Caption 










Standar empat berkenaan dengan kemampuan untuk mengkomunikasikan produk 
(karya tulis dan/atau prototip,model lainnya). Komunikasi bisa dalam bentuk formal ataupun 
informal. Bentuk formal bisa dalam bentuk makalah yang mengikuti aturan perguruan tinggi, 
yang pada umumnya perguruan tinggi sudah membuat pedoman layout untuk penulisan. Jika 
dalam bentuk informal biasanya dalam bentuk tanpa harus mengikuti aturan yang ada, 
biasanya komunikasi ini untuk ditujuan pada teman atau kolega. Semua bentuk komunikasi 
dirancang dan dibuat sesuai dengan keinginan dari audiens.  
Standar 5 : Mahasiswa melek informasi memahami berbagai masalah ekonomi, hukum, 
dan sosial seputar penggunaan informasi serta akses dan menggunakan 
informasi secara etis dan legal. 
Tabel 5. Indikator Standar V Literasi Informasi 
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- Citation Style Guide 
(Manual) 










Surat resmi/ e-mail 
 




Mahasiswa perlu diperkenalkan terkait isu sosial, ekonomi dan hukum terkait akses, 
penggunaan dan penyebaran informasi. Indikator lain dari standar kelima adalah penting 
pemahaman  mahasiswa mengenai permasalahan plagiarisme. Berdasarkan pasal 5 (tepat dan 
waktu) UU No 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di perguruan 
tinggi, bahwa selama masih proses pembelajaran di perguruan tinggi, seorang mahasiswa 
dapat menjadi seorang plagiator. Pada pasal 12 sanksi yang diberikan kepada mahasiswa 
adalah mulai dari sanksi ringan (teguran) dan berat berupa pemberhentian /pembatalan ijazah 
(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, 2010) 
Pengutipan sebuah penyataan dari sumber tertentu dengan cara yang salah juga 
merupakan tindakan plagiat. Teknik parafrase yang tidak baik dan benar masuk kategori 
plagiasi, dengan demikian mahasiswa perlu diberikan pemahaman bagaimana melakukan 
pengutipan yang konsisten. Dalam hal pengutipan dan pembuatan daftar sumber yang 
digunakan dapat menggunakan perangkat lunak manajemen referensi untuk menjaga 
konsistensi penulisan. Aplikasi ini disebut juga dengan citation management tool yang 
merupakan program yang endukung pengelolaan sitasi, mengumpulkan, mengelola dan 
menggunakan sitasi dalam penelitian atau literasi informasi.(Hensley, 2011) 
Terkait isu sosial terutama pada lingkungan elektronik, seorang mahasiswa perlu 
memahami etiket berkomunikasi. Istilah ini dikenal juga denga “Netiquette”. Istilah ini 
terkait dengan aturan diperbolehkan atau tidak dalam komunikasi internet, termasuk sopan 
santun dan aturan informal di dunia maya (Buelens, Totté, Deketelaere, & Dierickx, 2007). 
Sebagai contoh bagaimana seorang mahasiswa berkomunikasi dengan baik dan formal ketika 
berurusan dengan seorang dosen, lembaga dan lainnya melalui e-mail.  
Kompetensi tambahan terkait akses informasi keislaman 
Perguruan tinggi agama Islam sebagai penyelenggara pendidikan agama Islam dan 
berbagai bidang disiplin ilmu lainnya. Jurusan Ilmu Perpustakan dalah salah satu yang 
diselnggarakan oleh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Agama Islam. Saat ini terdapat 10 
jurusan yang tersebar dipelbagai perguruan tinggi agama Islam yang terakreditas BAN-
PT(Badan Akreditas Nasional Perguruan Tinggi, n.d.) dengan program studi beragam mulai 
dari diploma tiga (D.III) dan strata satu (S-1). Berbeda dengan jurusan/program studi yang 
diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan Nasional ( sekarang, Kementerian Riset, 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi, dimana pendidikan di bawah kementerian agama bertujuan 
mengahsilkan lulusan yang tidak hanya memahami keilmuan bidang namun dapat 
mengintegrasikan keilmu dan agama serta berprilaku muslim. Sesuai dengan tujuan dan isi 




dengan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 353 Tahun 2004  Tentang 
Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, menetapkan: 
“(1)....terwujudnya lulusan yang akan menjadi anggota masyarakat dan warga 
negara beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, memiliki pemahaman yang terpadu 
antara ilmu dan agama, berkepribadian Indonesia, serta memiliki kemampuan 
akademik dan/atau profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau 
menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian, baik di bidang ilmu 
agama maupun ilmu agama yang diintegrasikan dengan bidang ilmu lainnya. 
(2).....mengembangkan sikap dan kepribadian muslim, penguasaan ilmu yang 
dilandasi oleh pemahaman dan penghayatan agama Islam yang kokoh.....”(Peraturan 
Menteri Agama Republik Indonesia, 2004) 
 Ilmu agama Islam dan pemahamnya dikembangkan melalui sumber-sumber informasi 
keislaman. Informasi keislaman bersumber dari al-Qur’an dan Hadis, yang kemudian 
dikembangkan dalam berbagai disiplin Ilmu seperti; tafsir, fiqh, tasawuf dan lainnya. Bidang 
disiplin keislaman ini dapat diterapkan atau diintegrasikan dengan bidang ilmu lainnya. 
Dengan demikian setiap mahasiswa perguruan tinggi agama Islam dibekali dengan kurikulum 
keislaman. Kebutuhan akan informasi tentang Keislaman menjadi kebutuhan yang wajib, 
seperti karya Kitab Kuning ( salah satu sumber primer) baik klasik mauun kontemporer. 
Kemampuan akses terhadap informasi oleh mahasiswa dipandang perlu untuk dikuasai. Saat 
ini telah banyak akses tersedia secara digital, online terhadap sumber-sumber keislaman 
bahkan mencakup disiplin lainnya dalam berbahaa arab.  Pada tabel di bawah ini dijelaskan 
beberapa sumber elektronik yang perlu diketahui dan penggunaanya oleh mahasiswa: 
Tabel 6. Aplikasi Digital untuk Akses Informasi 
No Jenis Nama Media Akses 
1 Database Kitab waqfeya Web http://waqfeya.com/ 
Mostofa Web http://al-mostafa.com/ 









Lafdzi Web http://apps.cs.ipb.ac.id/lafzi/web/ 
3 Mu’jam al-





 Tabel di atas hanya sebahagian kecil daftar akses informasi berkenaan dengan 
informasi keislaman, saat ini telah banyak aplikasi dan database yang dikembangkan dan 
tersebar di dunia maya. Dengan memahami cara penelusuran, akses dokumen serta 
pemasangat perangkat termasuk memutakhirkan database, maka mahasiswa dapat 




mengakases dengan efektif dan efesien informasi yang dibutuhkan dan dipelajari. Minimal 
dengan kemampuan mengakses informasi digital keislaman, mereka dapat menjadi 
pustakawan referensi yang membantu orang yang membutuhkan informasi terkait. 
Kesimpulan 
Kemampuan literasi informasi bagi mahasiswa saat ini sangatlah berperan penting 
terhadap kesuksesan akademik mereka, mendukung mereka untuk beradabtasi dan bersaing 
di dunia kerja. Stdandar kompetensi yang ada dapat dikembangkan kepada mahasiswa 
melalui berbagai program. Program dapat diterapkan dengan berbagai cara mulai dari 
program intruksi literasi informasi yang diselenggarakan oleh perpustakaan baik secara 
online maupun kelas. Porgram ini juga bisa masuk dalam kurikulum inti dari jurusan atau 
terintegrasi dalam silabus setiap matakuliah. Standar usulan ini perlu dikaji bersama, direvisi 
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